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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between conformity and consumer
behavior in female students. Consumer behavior on the female student not be
separated from the group in consuming goods. The desire to be accepted in a
group of teenagers causing easily influenced by peer group. In addition, the
dissatisfaction with themselves cause teens to be inferior. A teenager who has
low self-esteem will use items that have symbolic meaning can improve self-
esteem. This has encouraged teenagers to behave consumptive. The subjects
were femal e students of class X, XI, XII SMK Diponegoro Sidoarjo. The sample
in this study was Proportionale stratified sampling, where sampling is done by
making layers (strata), and then from each class were taken at random. This
study was measured using a questionnaire variables Conformity and variables
Consumer Behavior. Conformity variables consisted of 40 items with a
reliability coefficient 0,624 valid. Consumer Behavior variable is composed of
50 valid items with a reliability coefficient of 0.836. This research is a
guantitative study using correlation method that ams to determine the
relationship between conformity and consumer behavior in female students of
SMK Diponegoro Sidoarjo. The study involved 73 female students. Sampling
was done by Proportionale stratified sampling method, and processed with
Correlation Product Moment test. Measuring instruments used is a Likert scale.
Results of analysis of research data using Pearson Product Moment correlation
technique shows the result P of 0.120, it shows the value of P <0.05 so it can be
concluded that there is a negative relationship between conformity and
consumer behavior in female students of SMK Diponegoro Sidoarjo.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan
perilaku konsumtif pada siswa putri. Perilaku konsumtif pada siswa putri tidak
terlepas dari pengarun kelompok dalam mengkonsumsi barang. Adanya
keinginan untuk diterima dalam kelompok menyebabkan remaga mudah
terpengaruh oleh kelompok sebayanya. Selain itu, adanya ketidakpuasan
terhadap diri menyebabkan remaa menjadi rendah diri. Seorang remaja yang
mempunyai rasa rendah diri akan menggunakan barang-barang yang mempunyai
arti secara simbolik dapat meningkatkan harga dirinya. Ha inilah yang
mendorong remaja berperilaku konsumtif. Subjek penelitian ini adalah siswi
putri kelas X, XI, XII SMK Diponegoro Sidoarjo. Sampel dalam penelitian ini
adal ah Proportionale stratified sampling, dimana sampling ini dilakukan dengan
cara membuat |apisan-lapisan (strata), kemudian dari setiap kelas diambil secara
acak. Data penelitian dikumpulkan dengan angket variabel Konformitas dan
variabel Perilaku Konsumtif. variabel Konformitas terdiri dari 40 item valid
dengan koefisien reliabilitas 0,624. variabel Perilaku Konsumtif terdiri dari 50
item valid dengan koefisien reliabilitas 0,836. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode korelasiona yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada siswa
putri SMK Diponegoro Sidoarjo. Pendlitian ini melibatkan 73 orang siswa puitri.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Proportionale stratified
sampling,dan diolah dengan uji Korelasi Product Moment. Alat ukur yang
digunakan adalah skala Likert. Hasil anadlisa data penelitian dengan
menggunakan teknik Korelasi Pearson Product Moment menunjukkan hasil P
sebesar 0,120, hal ini menunjukkan nilai P<0,05 sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara konformitas dengan
perilaku konsumtif pada siswa putri SMK Diponegoro Sidoarjo.

Kata Kunci : Konformitas, Perilaku Konsumtif



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Remaja menurut Piaget (Ali dan Asrori, 2014) adalah suatu usia dimana
individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana
anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua
melainkan merasa sama, atau paling tidak sgjgjar. Hurlock (2009) membagi
remaja menjadi 2 masa yaitu remgja awal (dengan rentang usia 13-17 tahun) dan
remaja akhir (dengan rentang usia 17-21 tahun).

Pada usiaini menurut Stanley Hall (Santrock, 2013), terjadi suatu proses
yang disebut dengan storm and stress, disebut demikian karena dalam masa ini
individu akan menghadapi banyak sekali permasalahan dalam identitas diri,
hubungan sosial, tingkah laku dan lain sebagainya.

Menurut Muangman (Sarwono, 2013) remaja adalah suatu masa dimana
individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa. Masa ini merupakan dimana individu memiliki
persahabatan pada kelompok sebayanya. Hal ini didukung dengan banyaknya
waktu yang dihabiskan remaga lebih banyak pada kelompoknya atau
konformitasnya daripada orang tuanya.

Sarwono (2013) menyatakan bahwa konformitas adalah kesesuaian
antara perilaku individu dengan perilaku kelompoknya atau perilaku individu
dengan harapan orang lain tentang perilakunya. Konformitas pada remaa
tampaknya memang dipengaruhi oleh keinginan yang kuat untuk memelihara
harmonisasi dan memperoleh dukungan emosi dalam menjalin persahabatan.

Menurut para sosiolog dan psikolog sosia, remaja adalah konformis,
terutama dalam hal pakaian dan penampilan dalam kelompok, sehingga remaja
cenderung untuk berperilaku konsumtif agar dapat berpenampilan seperti
kelompoknya. (Zebua dan Nurdjayadi, 2001).

Menurut Lina dan Rosyid (1997) perilaku konsumtif adalah kehidupan
mewah yang berlebihan, penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal
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sehingga identik dengan pemborosan dan memberikan kepuasan dan
kenyamanan fisik yang berlebihan.

Perilaku konsumtif ini terjadi pada remaa, bailk remaja putra maupun
remga putri. Akan tetapi, remga putri cenderung berperilaku konsumtif
dibandingkan remga putra. Menurut Zebua dan Nurdjayadi (2001)
berdasarkan pendekatan Psikologi Konsumen, remaja khususnya remaja putri
merupakan kelompok konsumen yang memiliki karakteristik khas seperti
mudah tertarik pada mode, mudah terbujuk iklan dan rayuan penjual, tidak
hemat, kurang reaistik, romantis, dan impulsif. Karakteristik ini tampaknya
memudahkan mereka terjerat dalam perilaku membeli yang kurang efisien.
Banyaknya toko-toko yang menyediakan berbagai produk fashion bagi remaja
putri turut mendorong remaja untuk berperilaku konsumtif.

K eberadaan mall dan tempat hiburan yang menjamur membawa dampak
perubahan perilaku konsumtif bagi konsumen. Hal yang menarik dari
menjamurnya mall dan tempat hiburan di kota Sidoarjo adalah perilaku belanja
para remga atau siswa, di sis lain tidak dipungkiri bahwa hadirnya mall
membawa kemudahan dan kenyamanan bagi siswa untuk memenuhi
kebutuhannya. Seharusnya, siswa mampu mengendalikan dalam berbelanja
sesuai dengan kebutuhan, mengingat sebagian besar siswa dalam biaya sekolah
dan hidup masih ditanggung orangtua. Akan tetapi pada kenyataan, banyak
siswa yang tidak mampu mengontrol dirinya saat berbelanja. Hal tersebut dapat
terjadi berdasarkan pendapat Rosandi (2004) bahwa pada usia remaja terbentuk
pola konsumsi yang kemudian dapat berkembang menjadi perilaku konsumtif.

Eliot (dalam Lury, 1998) mennyatakan bahwa terdapat sindrom
kehilangan kendali terhadap belanja dan sebagai besar konsumen adalah kaum
wanita. Hal ini disebabkan karena perkembangan pusat perbelanjaan dan mall
yang pesat juga semakin memudahkan remaja untuk mendapatkan barang atau

jasayang diinginkan.



Kecenderungan perilaku konsumtif pada remaga terkait dengan
karakteristik psikologik tertentu yang dimiliki oleh remaga yaitu konsep diri
sebagal remga dan tingkat konformitas terhadap kelompok teman sebaya
(Zebua dan Nurdjayadi, 2001). Adanya tekanan baik secara nyata maupun tidak
yang terjadi dalam kelompok menyebabkan para remaga rela menghabiskan
uang untuk membeli barang-barang yang tidak dibutuhkan secara berlebihan.
Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Perilaku Konsumtif

Menurut Lina dan Rosyid (1997) perilaku konsumtif adalah
kehidupan mewah yang berlebihan, penggunaan segala hal yang dianggap
paling mahal sehingga identik dengan pemborosan dan memberikan
kepuasan dan kenyamanan fisik yang berlebihan.

2. Konformitas

Baron & Byrne (2010) Mengatakan bahwa konformitas merupakan
penyesuaian terhadap kelompok sosia karena adanya tuntutan dari
kelompok tersebut untuk menyesuaikan meskipun tuntutan tersebut tidak
terbuka

3. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis penelitian ini menyatakan terdapat hubungan positif antara
konformitas dengan perilaku konsumtif pada siswa putri SMK Diponegoro
Sidoarjo. Hal ini berarti semakin positif konformitas yang dimiliki oleh siswa
putri maka semakin rendah perilaku konsumtif, sebaliknya semakin negatif
konformitas yang dimiliki oleh siswa putri maka semakin tinggi perilaku
konsumtif.

4. Metode Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putri kelas X, XI, dan XIlI
SMK DIPONEGORO yang berlokasi di Jdan Raden Patah Sidoarjo No.78
dengan rentang usia antara 14-19 tahun. Jumlah siswa yang diperoleh dari
TU di SMK DIPONEGORO sebanyak 268 siswa pultri.



AnalisisHasil Penditian
1. Uji Validitas

a. Validitas Skala Perilaku Konsumtif
Variabel yang digunakan diuji validitasnya dengan menggunakan

SPSSfor Windows 22.0. Adapun hasil uji coba variabel perilaku
konsumtif menggunakan 50 aitem, diperoleh 42 aitem yang valid.
Sebaran item valid dan gugur pada skala perilaku konsumtif dapat dilihat

padatabel 4.4.
Tabel 4.4. Sebaran Aitem Angket Perilaku Konsumtif Valid dan Gugur
Indikator Aitem
Aspek . Jumlah
Perilaku Favourable | Unfavourable
Keinginan 1, 13, 25*, 2,14, 9
Pembelian Sesaat 38*, 48 26, 50
Impulsif Tanpa 3, 15, 27, 4, 16, 9
Pertimbangan 39, 46 28, 37
Boros 5%, 17, 29, 6, 18, 9
Permborosan 36, 40 31, 42
Mengikuti 7*, 19, 30, 8*, 20, 9
Trend 44, 49 32,47
Mencari 9, 21, "
Mencari Kesenangan 33,41 10,22, 35 !
Kesenangan Mencari 11, 23, " "
Kepuasan 34, 45 127, 24,43 !
Jumlah 28 22 50

*Note: Aitem yang diberi tanda (*) add ah aitem yang gugur.

b. Validitas Skala Konformitas

Variabel yang digunakan diuji validitasnya dengan menggunakan
SPSS for Windows 22.0. Adapun hasil uji coba variabel konformitas

menggunakan 40 aitem, diperoleh 23 aitem yang valid. Sebaran aitem
valid dan gugur pada skala konformitas diri dapat dilihat padatabel 4.3.
Tabel 4.3. Sebaran Aitem Angket Konformitas Valid dan Gugur

Aspek

Indikator
Perilaku

Aitem

Jumlah

Favourable

Unfavourable




Disukai 8, 16, 33, 4, 10, 9
) Orang lain 36*, 38* 37*,20
Normatif : :
Menghindari | 13, 15, 19, 23, 2%, 9%, 17*, 1
Penolakan 26, 29*, 32 28*, 34*
Menerima
3,11, 18, 6, 14*, 21*,
Pendapat 10
. 30, 39* 25,35
Informasional kelompok
. 1,57, 12, 22*,
Menjadi Benar 9
27*, 40* 24, 31*
Jumlah 22 18 40

*Note: Aitem yang diberi tanda (*) add ah aitem yang gugur.

2. Uji Reliabilitas

a. Reliabilitas Skala Perilaku Konsumtif

Pada variabel perilaku konsumtif diperoleh koefisien reliabilitas

sebesar 0,836, dikatakan reliabel jika koefisien 0>0,6. Maka pada variabel

perilaku konsumtif tergolong reliabel sehingga variabel tersebut layak
sebagal alat ukur pada penelitian.

b. Reliabilitas Skala Konfor mitas
Pada variabel konformitas diperoleh koefisien reliabilitas sebesar

0,624, dikatakan reliabel jika koefisien a>0,6. Maka dapat dikatakan
variabel konformitas tergolong reliabel sehingga variabel tersebut layak

sebagai alat ukur penelitian.

3. Analisis Data

Berdasarkan analisis uji hipotesis dengan menggunakan Korelasi

product moment diperoleh hasil P sebesar 0,201. Hal ini menunjukkan nilai

P<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian menunjukkan

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara konformitas dengan

perilaku konsumtif pada siswa putri dimana semakin negatif konformitas
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maka semakin tinggi perilaku konsumtif, dan sebaliknya semakin positif
konformitas maka semakin rendah pula perilaku konsumtif.
4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dengan menggunakan uji statistik
Korelas product moment diperoleh hasil P sebesar 0, 201 dengan P<0,05
yang artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara konformitas
dengan perilaku konsumtif pada siswa putri dimana semakin negatif
konformitas maka semakin tinggi perilaku konsumtif, dan sebaliknya
semakin positif konformitas maka semakin rendah pula perilaku konsumtif
pada siswa putri. Dengan demikian hipotesis penelitian yang digukan
ditolak.

Sarwono (2013) menyatakan bahwa konformitas adalah kesesuaian
antara perilaku individu dengan perilaku kelompoknya atau perilaku
individu dengan harapan orang lain tentang perilakunya. Konformitas
terjadi karena seseorang menyesuaikan perilakunya dengan perilaku
kelompoknya atau norma yang ada. Konformitas pada remaja tampaknya
memang dipengaruhi oleh keinginan yang kuat untuk memelihara
harmonisass dan memperoleh dukungan emosi dalam menjain
persahabatan.

Konformitas memiliki sisi positif dan sisi negatif dalam penyesuaian
yang terjadi didalam lingkungan kelompok. Menurut Camerena d.k.k
(Santrock, 2013) mengemukakan bahwa konformitas terhadap tekanan
kelompok pada remaja dapat menjadi positif dan negatif.

Menurut para sosiolog dan psikolog sosia, remaa adaah
konformis, terutama dalam hal pakaian dan penampilan dalam kelompok,
sehingga remga cenderung untuk berperilaku konsumtif agar dapat
berpenampilan seperti kelompoknya. Kecenderungan perilaku konsumtif

pada remagja terkait dengan karakteristik psikologik tertentu yang dimiliki



oleh remga yaitu konsep diri sebaga remaja dan tingkat konformitas
terhadap kelompok teman sebaya (Zebua dan Nurdjayadi, 2001).

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hotpascaman. S.
(2009) dengan subjek penelitian remaja bertempat tinggal dikota Medan
menunjukkan hasil analisis data bahwa terdapat hubungan negatif atau
hubungan yang berlawanan arah yang sangat signifikan antara perilaku
konsumtif dengan konformitas yang didasarkan pada pengaruh normatif
sebesar (r = 0,367) korelasi ini bergerak secara signifikan dengan jalan
melihat nilai p < 0,05 yaitu sebesar 0,01. dan terdapat hubungan negatif
yang sangat signifikan antara perilaku konsumtif dengan konformitas yang
didasarka pada pengaruh informasional sebesar (r = 0,265) korelasi ini
bergerak secara signifikan dengan jalan melihat nilai p < 0,05 yaitu sebesar
0,024. Hal ini menunjukkan bahwa konformitas tidak mutlak sebagai
sesuatu yang menyebabkan perilaku konsumtif. Faktor-faktor lain tersebut
menurut sumartono (2002) yang tidak diteliti namun mempengaruhi
perilaku konsumtif seperti : konsep diri, motivasi dan kepribadian.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara konformitas dengan
perilaku konsumtif pada siswa putri SMK Diponegoro Sidoarjo dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara konformitas
dengan perilaku konsumtif pada siswa putri, yang artinya semakin positif
konformitas maka akan semakin rendah perilaku konsumtifnya, dan
sebaliknya, semakin negatif konformitas maka akan semakin tinggi
perilaku konsumtifnya.

Saran
1. Saranteoritis:
a. Dari hasil alat ukur untuk perilaku konsumtif yang mana dihasilkan

atem yang layak paka dengan jumlah yang sedikit, maka
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disarankan untuk menggunkan teori terbaru selain teori yang sudah
digunakan dalam penelitian ini, sehingga hasil yang diperoleh lebih
baik.

. Pendliti selanjutnya dapat membuat angket lebih baik dengan
menyebarkan sendiri (tidak lewat guru Bimbingan Konseling)
sehingga data yang diperoleh |ebih akurat.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
dengan tema yang sama, disarankan untuk mencermati faktor-faktor
lain yang diduga turut berperan dan mempengaruhi perilaku
konsumtif pada remga putri. Faktor-faktor tersebut antara lain
faktor gaya hidup, hadirnya iklan, kartu kredit, faktor kebudayaan,
kelompok sosia, referensi, keluarga, serta kepribadian dan konsep
diri. Peneliti lain selanjutnya dapat melakukan penelitian tidak
terbatas pada remaja putri sgja akan tetapi juga pada remagja putra.

. Disarankan untuk penelitian yang lebih lanjut agar melakukan
observas dan wawancara dengan lebih teliti dan cermat dengan
jumlah responden yang lebih banyak. Bila perlu peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa responden di luar jam sekolah
sehingga wawancara dan observasi dapat dilakukan lebih mendalam
dan akurat tanpa adanya batasan waktu dari pihak sekolah, sehingga
peneliti dapat melakukan identifikasi permasalahan dengan tepat.

2. Saran praktis:

Mengingat bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan

konformitas pada perilaku konsumtif rendah, maka diharapkan para remaja

yang merasa bahwa konformitas mampu memberikan efek negatif

(keinginan untuk diterima dan diakui) oleh kelompok teman sebaya

membuat sebagian remgja merasa tidak berdaya untuk menghadapi tekanan

yang datang dari teman-temannya, yang ternyata cukup kuat untuk

mendorong remaja melakukan hal yang negatif (Dacey & Keny, 1997) agar
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dapat mengambil hal yang positif dari konformitas itu dan memperkecil
dampak negatifnya. Bagi guru perlu lebih memperhatikan dan mengajarkan
siswi-siswi  cara untuk dapat mengontrol perilakunya sendiri dan
membentuk konformitas yang positif guna mencegah terjadinya perilaku

konsumtif dikalangan remaja putri, terutama siswi sekolah menengah atas.
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